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ABSTRAK 

 

Penelitian ini berjudul Strategi Pengembangan Destinasi Wisata Riam Solakng di 

Dusun Petai Bejambu Kecamatan Sengah Temila Kabupaten Landak. Penelitian 

ini bertujuan untuk mendeskripsikan strategi pengembangan destinasi wisata 

Riam Solakng di Dusun Petai Bejambu Kecamatan Sengah Temila Kabupaten 

Landak. Metode yang digunakan adalah metode deskriptif kualitatif, dengan 

menggunakan analisis SWOT untuk merumuskan strategi pengembangan 

destinasi wisata Riam Solakng. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah 

observasi, wawancara dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

pariwisata Riam Solakng berada pada kuadran II (3,06-2,86).Sedangkan strategi 

yang ditawarkan untuk penelitian ini yaitu berupa strategi pengembangan 

destinasi wisata berdasarkan atraksi, aksesibilitas dan amenitas (3A) yang 

mendukung strategi diversifikasi dalam mengembangkan produk dan jasa yang 

dapat ditawarkan kepada wisatawan. 

 

Kata kunci: Strategi, Pengembangan Destinasi, 3A 
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ABSTRACT 

 

This research is entitled Strategy for the Development of Riam Solakng Tourism 

Destinations in Petai Bejambu Hamlet, Sengah Temila District, Landak Regency. 

This study aims to describe the strategy for developing the Riam Solakng tourist 

destination in Petai Bejambu Hamlet, Sengah Temila District, Landak Regency. 

The method used is a qualitative descriptive method, using SWOT analysis to 

formulate a strategy for developing the Riam Solakng tourist destination. Data 

collection techniques used are observation, interviews and documentation. The 

results of the study show that Riam Solakng tourism is in quadrant II (3.06-2.86). 

The strategy offered for this research is a strategy for developing tourist 

destinations based on attractions, accessibility and amenities (3A) which supports 

diversification strategies in developing products and services that can be offered 

to tourists. 

 

Keywords: Strategy, Destination Development, 3A 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang   

Perjalanan sejarah membuat pariwisata menjadi sebuah kegiatan yang 

menjanjikan keuntungan. Berbagai macam keinginan manusia akan ilmu 

pengetahuan, mengenal dan menemukan hal-hal baru, membuat pariwisata 

menjadi suatu kegiatan untuk mendapatkan berbagai keuntungan dari alam. 

Pariwisata merupakan salah satu sektor yang berpotensi dalam pemanfaatan 

sumber daya alam yang bernilai pada perekonomian yang tinggi bagi suatu 

daerah dalam mengelola sumber daya alam yang ada di daerahnya guna 

menjadikan tempat wisata yang menarik minat pengunjung baik dari dalam 

maupun luar. Pariwisata, secara etimologi berasal dari Bahasa Sansekerta yang 

terdiri dari dua suku kata yaitu pari dan wisata, pari berarti banyak atau 

berkeliling, sedangkan wisata berarti pergi atau bepergian (Suwena, 2017, 

h.15). 

Menurut Soedarso (2014) menyatakan bahwa pariwisata dapat diartikan 

sebagai hal yang diminati oleh setiap individu yang menumbuhkan dan 

meningkatkan jati diri bangsa dengan mendorong rasa kesadaran dan 

kebanggaan terhadap bangsa. Pariwisata merupakan serangkaian kegiatan yang 

dilakukan oleh wisatawan baik secara perorangan atau keluarga atau kelompok 

ke berbagai tempat lain dengan maksud dan tujuan melakukan sebuah 

kunjungan (Ciptaningtyas, 2021, h.633).  
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Menurut UU Nomor 10 Tahun 2009 Pasal 3 tentang Kepariwisataan pada 

fungsi dan tujuan dari pariwisataan adalah untuk memenuhi kebutuhan 

jasmani, rohani, dan intelektual para wisatawan dalam kegiatan perjalanan atau 

rekreasi serta meningkatkan pendapatan suatu negara untuk mewujudkan 

kesejahteraan masyarakat. 

Pengembangan pariwisata sesuai dengan UU RI Nomor 10 Tahun 2009 

tentang pembangunan kepariwisataan, terdapat beberapa pasal yaitu pasal 6, 

pembangunan kepariwisataan yang berdasarkan pada pasal 2, terwujudnya 

pelaksanaan perencanaan dengan memperhatikan keanekaragaman, keunikan, 

kekhasan budaya dan alam, serta kebutuhan berwisata. Pasal 11, pemerintah 

dan lembaga menyelenggarakan penelitian dan pengembangan guna 

mendukung pembangunan kepariwisataan. Pasal 12 ayat 1 terkait dengan UU 

Nomor 10 Tahun 2009 mengenai aspek penetapan kawasan strategis 

pariwisata. (RIPPDA Kab. Landak, 2021, h.2). 

Pembangunan kepariwisataan dapat berperan penting untuk 

meningkatkan penyerapan tenaga kerja, mendorong pemerataan kesempatan 

berusaha dan pemerataan pembangunan daerah. Dengan demikian, adanya 

pendapatan dari jumlah kunjungan wisatawan lokal maupun mancanegara 

dapat meningkatkan kesejahteraan masyarakat dengan memperhatikan 

keanekaragaman, keunikan, dan kekhasan budaya alam serta kebutuhan 

manusia untuk berwisata.  

Sesuai dengan PP Nomor 50 Tahun 2011, tentang Rencana Induk 

Pembangunan Kepariwisataan Nasional dari Tahun 2010-2025 yang 
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menetapkan empat hal pokok yang menjadi perhatian dalam pembangunan 

kepariwisataan di Indonesia yakni aspek destinasi, industry, pemasaran dan 

promosi serta kelembagaan. Dalam era globalisasi sekarang ini, dalam bidang 

pariwisata perlu adanya strategi pemasaran pariwisata untuk mempromosikan 

atau memperkenalkan destinasi wisata yang ada pada suatu daerah kepada 

wisatawan lokal maupun mancanegara (PP No. 50, 2011, h.3) 

Berdasarkan PERDA (Peraturan Daerah) Nomor 1 Tahun 2015 Tentang 

RTRW (Rencana Tata Ruang Wilayah) Kabupaten Landak 2015-2034, 

mengatakan bahwa pasal 34 tentang Kawasan Peruntukan Wisata Alam di ayat 

1 bahwa Riam Solakng di Dusun Petai Bejambu Kecamatan Sengah Temila 

merupakan kawasan yang termasuk wisata alam. Sesuai RTRW Kabupaten 

Landak yang menjabarkan bahwa pembanguan dan pengembangan objek 

wisata Riam Solakng harus bersifat ramah lingkungan.  Riam Solakng yang 

terletak di Dusun Petai Bejambu Kecamatan Sengah Temila Kabupaten Landak 

memiliki luas sekitar 1 hektar dan jarak tempuh 3,5 km dari jalan utama yaitu 

jalan kecamatan. Kecamatan Sengah Temila adalah salah satu kecamatan yang 

berada di Kabupaten Landak, provinsi Kalimantan Barat. Batas-batas wilayah 

Kecamatan Sengah Temila yakni sebelah Utara berbatasan dengan Kecamatan 

Menyuke, sebelah Selatan berbatasan dengan Kecamatan Sebangki, sebelah 

Timur berbatasan dengan Kecamatan Ngabang dan sebelah Barat berbatasan 

dengan Kecamatan Mandor (PERDA No.1, 2015, h.9). 

Menurut Suryono (2004), strategi merupakan cara yang dapat dilakukan 

dalam pencapaian suatu tujuan. Strategi juga dapat diartikan sebagai prinsip 
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yang berhubungan dengan rangkaian keputusan pelaksanaan, penentuan tujuan 

yang akan dicapai dan cara-cara maupun metode dalam kegunaan sarana dan 

prasarana yang didukung dengan kemampuan pada peluang yang ada. Dalam 

hal ini, pada pelaksanaan fungsi maupun peran terhadap pengembangan 

pariwisata perlu dilakukan upaya pada pengembangan pada sarana dan 

prasarana pariwisata (Syaifullah, 2021, h.13). 

Menurut Yoeti (2018), strategi pengembangan destinasi wisata memiliki 

beberapa indikator yang perlu diperhatikan dalam menentukan pengembangan 

destinasi, pertama, atraksi sebagai objek yang tersedia dalam daya tarik yang 

ada seperti daya tarik wisata alam dan budaya untuk menarik minat wisatawan 

datang melakukan kunjungan wisata di daerah tujuan wisata dengan menikmati 

keindahan alam, atraksi alam, atraksi budaya, kebiasaan, cara hidup 

masyarakat, keunikan alam, atraksi seni, dan lain sebagainya. Kedua, 

aksesibilitas sebagai sarana yang memberikan kemudahan untuk kegiatan 

kunjungan pada suatu daerah tujuan wisata melalui media transportasi darat, 

laut maupun udara. Ketiga, amenitas sebagai bentuk fasilitas yang dapat 

memberikan pelayanan wisata sesuai dengan kebutuhan wisatawan selama 

berkunjung atau selama tinggal di daerah tujuan wisata seperti akomodasi, 

restoran, bar, layanan informasi, pramuwisata, sikap masyarakat, dan 

keamanan. (Edison, 2020, h.98). 

Riam Solakng adalah sebuah tempat wisata alam yang mana sumberdaya 

alamnya masih asri, terlihat dari air yang masih terjaga kebersihan dan 

kejernihannya, menarik untuk dikunjungi dengan adanya flora, fauna, atraksi 
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budaya maupun buatan yang ada, dikarenakan keunikan tersendiri dari nama 

tempat wisata tersebut yakni berasal dari nama seekor ular yang dikenal 

sebagai ular solakng yang dahulu bertempat tinggal yang berlokasi di riam 

tersebut kemudian masyarakat memberi nama lokasi tersebut sebagai Riam 

Solakng hingga sekarang.  

Riam Solakng di bentuk oleh Pokdarwis pada Tahun 2000 untuk 

menyejahterakan desa dengan memperhatikan kekayaan alam yang ada. Riam 

Solakng juga ditetapkan sebagai kawasan wisata alam oleh masyarakat 

setempat dan memulai kesepakatan untuk membuka kawasan wisata alam bagi 

khalayak umum khususnya wisatawan lokal maupun mancanegara. Kawasan 

wisata Riam Solakng dibuka setiap hari pada hari Senin – Minggu dengan 

waktu yang telah ditentukan yakni hari Senin – Sabtu dibuka pada pukul 13:00 

– 17:00 WIB, sedangkan pada hari Minggu dibuka pada pukul 10:00 – 17:00 

WIB. (Sumber: Bapak Rakiman selaku Anggota Kelompok Sadar Wisata 

(POKDARWIS) Riam Solakng, 28 Oktober 2020). 

Berdasarkan informasi yang peneliti dapatkan dari Dinas Pariwisata 

bahwa terdapat penurunan jumlah wisatawan sejak tahun 2015 – 2021. Adapun 

data kunjungan wisatawan domestik dan mancanegara destinasi wisata Riam 

Solakng sejak tahun 2015 – 2021 di Dusun Petai Bejambu Kecamatan Sengah 

Temila dapat dilihat pada Tabel 1.1 berikut. 
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Tabel 1.1 

Jumlah kunjungan wisatawan domestik dan mancanegara destinasi wisata 

Riam Solakng sejak tahun 2015 – 2021 di Dusun Petai Bejambu Kecamatan 

Sengah Temila 

 

    Tahun 

 

Wisatawan 
 

Jumlah        Domestik               Mancanegara 

2015 6.135 - 6.135 

2016 947 - 947 

2017 8.671 - 8.671 

2018 3.475 - 3.475 

2019 16. 150 61 16.211 

2020 4.053 - 4.053 

2021 1.904 - 1.904 

Jumlah Total   41.874 

Sumber: Dinas Pariwisata Kabupaten Landak,  

              2015-2022) 
 

Tabel 1.1 di atas menunjukkan bahwa jumlah kunjungan wisatawan 

Riam Solakng sejak tahun 2015 – 2021 di Dusun Petai Bejambu Kecamatan 

Sengah Temila Kabupaten Landak terdapat penurunan jumlah kunjungan 

wisatawan. 

Berdasarkan pra riset, pada tanggal 15 April 2021 di kawasan wisata 

Riam Solakng, peneliti melihat bahwa di kawasan wisata ini terdapat atraksi 

dan aksesibilitas yang cukup baik, namun dilihat dari segi amenitas kurang 

baik. Atraksi wisata ini terbagi menjadi tiga yakni atraksi alam yang masih asri, 

atraksi budaya yang kental akan adat istiadat daerah setempat, dan atraksi 

buatan yang belum dikembangkan oleh pengelola setempat dengan baik. Untuk 

akses jalan dikatakan cukup baik dikarenakan aksesnya dapat dijangkau oleh 
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kendaraan roda dua atau roda empat. Namun, minimnya lahan parkir bagi 

kendaraan roda dua dan roda empat di sekitar kawasan Riam Solakng, 

kurangnya ketersediaan transportasi umum maupun khusus, dan rambu 

penunjuk jalan guna mempermudah para wisatawan untuk mengetahui lokasi 

wisata ini. Sedangkan untuk amenitasnya dikatakan kurang baik dikarenakan 

belum terdapatnya penginapan, pusat perbelanjaan, toko souvenir, rumah 

makan, dan penyelenggaran outbond bagi kebutuhan wisatawan. 

Destinasi wisata berkaitan dengan pengembangan memerlukan strategi 

yang dijadikan sebagai penjabaran dari kebijakan yang ditetapkan melalui  

pertimbangan pada aspek-aspek tertentu. Dalam strategi pengembangan 

destinasi wisata terdapat langkah-langkah yang dilakukan terfokus pada aspek 

pengembangan daya tarik wisata, aksesibilitas dan sarana prasarana pariwisata. 

Dalam hal ini, perumusan strategi pengembangan sangat penting untuk 

dipahami dalam menentukan atraksi yang baru yang dapat dikembangkan 

dengan perbedaan Potensi wilayah yang dimiliki. (Manalu dan Citra dalam 

RIPPDA Kab. Landak, 2010–2025, h.25). 

Berdasarkan latar belakang yang diuraikan diatas peneliti terdorong 

untuk melakukan penelitian objek wisata Riam Solakng yang terletak di Dusun 

Petai Bejambu Kecamatan Sengah Temila Kabupaten Landak dengan judul 

“Strategi Pengembangan Destinasi Wisata Riam Solakng di Dusun Petai 

Bejambu Kecamatan Sengah Temila Kabupaten Landak”. Penelitian ini 

perlu dan penting untuk dilakukan dalam rangka memberikan informasi 

mengenai strategi pengembangan destinasi wisata Riam Solakng Dusun Petai 
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Bejambu Kecamatan Sengah Temila Kabupaten Landak berdasarkan parameter 

penilaian ODTW 3A berdasarkan RIPPDA Kabupaten Landak. 

 

B. Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka masalah utama dalam 

penelitian ini adalah “Bagaimana strategi pengembangan destinasi wisata Riam 

Solakng di Dusun Petai Bejambu Kecamatan Sengah Temila Kabupaten 

Landak?” Adapun sub masalah yang akan diteliti adalah: 

1. Bagaimana kondisi eksisting wisata Riam Solakng dilihat dari atraksi, 

aksesibilitas, dan amenitas (3A)? 

2. Bagaimana strategi pengembangan destinasi wisata Riam Solakng dilihat 

dari atraksi, aksesibilitas, dan amenitas (3A)? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan sub masalah di atas, maka tujuan yang ingin dicapai dalam 

penelitian ini adalah:  

1. Untuk mengetahui kondisi eksisting wisata Riam Solakng dilihat dari 

atraksi, aksesibilitas, dan amenitas (3A). 

2. Untuk menganalisis strategi pengembangan destinasi wisata dilihat dari 

atraksi, aksesibilitas, dan amenitas (3A). 

 



9 
 
 

 
 
 

D. Manfaat Hasil Penelitian 

Berdasarkan tujuan yang telah diuraikan oleh peneliti di atas, maka 

manfaat hasil penelitian sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini di harapkan dapat menambah wawasan bagi 

peneliti maupun pembaca, khususnya dalam bidang geografi tentang strategi 

pengembangan destinasi wisata riam yang ada di Dusun Petai Bejambu 

Kecamatan Sengah Temila Kabupaten Landak. Selain itu, melalui penelitian 

ini diharapkan juga dapat menjadi referensi untuk kedepannya.  

2. Manfaat Praktis 

Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan rujukan bagi 

pihak-pihak yang terkait dalam hal:  

a. Bagi Akademis  

Dengan adanya penelitian ini dapat dimanfaatkan untuk 

mengetahui penyelesaian suatu masalah atau fenomena yang ada di 

masyarakat maupun dalam biadang pariwisata dan mahasiswa/i 

pendidikan geografi FKIP Universitas Tanjungpura.  

b. Bagi Pendidikan 

Dengan adanya penelitian dapat dijadikan sebagai wawasan bagi 

pendidik untuk gambaran wisata alam yang ada di Kalimantan Barat 

tepatnya di Kecamatan Sengah Temila Kabupaten Landak. Sesuai dengan 

Kompetensi Dasar (KD) 3.3 yaitu, menganalisis sebaran dan pengelolaan 

sumber daya kehutanan, pertambangan, kelautan, dan pariwisata sesuai 
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prinsip- prinsip pembangunan berkelanjutan yang ada dalam 

pembelajaran pada mata pelajaran geografi kelas XI (Kementerian 

Pendidikan dan Kebudayaan, 2016). 

c. Bagi Masyarakat 

Dengan adanya penelitian ini dapat berguna sebagai sumber 

pengetahuan bagi masyarakat untuk lebih berpatisipasi dalam 

pengembangan destinasi wisata yang menghasilkan pendapatan anggaran 

dengan dampak yang lebih baik bagi wilayah sekitar. 

d. Bagi Pemerintah  

Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

masukan maupun saran bagi pemerintah daerah terhadap kebijakan 

pembangunan dalam sektor pariwisata khususnya Pokdarwis agar lebih 

menjaga komunikasi dan menjalin kerja sama yang lebih baik antara 

Dinas Pariwisata Kabupaten Landak. 

e. Bagi Peneliti 

Dengan adanya penelitian ini juga diharapkan dapat memperluas 

wawasan berpikir geografi, menambah pengetahuan peniliti mengenai 

kepariwisataan, serta menyelesaikan Program Studi Pendidikan Geografi, 

Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Tanjungpura 

Pontianak. 
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E. Ruang Lingkup Penelitian 

1. Fokus Penelitian 

Fokus penelitian bertujuan untuk memperjelas arah penelitian yang 

dilakukan oleh peneliti. Fokus penelitian dalam penelitian ini yakni 

“Strategi Pengembangan Destinasi Wisata Riam Solakng di Dusun Petai 

Bejambu Kecamatan Sengah Temila Kabuaten Landak” dengan 

menggunakan analisis SWOT berdasarkan Rencana Induk Pengembangan 

Pariwisata Daerah (RIPPDA) Kabupaten Landak Tahun 2010-2025. 

2. Definisi Operasional 

Agar tidak terdapat penafsiran dan kesalahpahaman terhadap istilah 

yang digunakan, oleh karena itu diperlukan penjabaran istilah atau desfinisi 

yang digunakan dalam penelitian ini sebagai petunjuk dalam pelaksanaan 

mengukur suatu variabel yang akan di teliti dan dianalisis dalam penelitian 

ini, yakni sebagai berikut:  

a. Strategi  

Strategi adalah sebuah cara yang dilakukan untuk mencapai suatu 

tujuan tertentu. Strategi dalam penelitian ini merupakan sebuah cara yang 

dilakukan untuk pengembangan destinasi wisata Riam Solakng.  

b. Pengembangan Destinasi 

Pengembangan destinasi adalah suatu upaya yang dilakukan untuk 

pemberdayaan sumber daya yang telah ada dari segala bentuk aspek agar 

mampu memberikan manfaat yang lebih baik bagi lingkungan sekitar 

objek wisata. Pengembangan destinasi dalam penelitian ini merupakan 
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suatu usaha yang dilakukan untuk mengembangkan destinasi wisata 

Riam Solakng agar destinasi wisata tersebut menjadi lebih baik dan 

menarik dari kondisi eksistingnya maupun kenampakan yang ada 

didalamnya untuk menarik minat kunjungan wisatawan. 

c. Atraksi, Akesibilitas, dan Amenitas (3A) 

Destinasi wisata dalam pengembangan ditinjau dari indikator 

atraksi, aksesibilitas, dan amenitas (3A). Atraksi adalah sebuah daya tarik 

pada suatu objek yang berkaitan dengan kegiatan yang dilakukan di 

sekitar objek wisata yang berhubungan dengan lingkungan alami, 

keunikan yang ada pada suatu daerah maupun kegiatan lain yang 

berhubungan dengan objek wisata tersebut.  

Atraksi dalam penelitian ini merupakan suatu bentuk daya tarik 

wisata yang menunjukkan atraksi alam, atraksi budaya dan atraksi buatan 

yang ada di destinasi wisata Riam Solakng dengan kriteria penilaian 

yakni keunikan atau kekhususan ODTW ditinjau dari daya tarik yang 

tidak dapat ditemui di ODTW yang lain, macam ODTW ditinjau dari 

banyaknya daya tarik yang dimiliki, ODTW memiliki lahan yang luas, 

kesesuaian penataan site, memungkinkan rencana pengembangan, dan 

jumlah kunjungan wisatawan lokal maupun mancanegara. 

Aksesibilitas adalah sesuatu yang berhubungan dengan sarana 

maupun infrastruktur yang mendukung pergerakan kunjungan wisata 

pada objek wisata. Aksesibilitas dalam penelitian ini merupakan sesuatu 

yang dapat memberikan kemudahan dalam kegiatan kunjungan wisata di 
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destinasi wisata Riam Solakng dengan kriteria penilaian yakni sarana 

transportasi, kondisi jalan dan lalu lintas, serta jarak dan waktu tempuh. 

Amenitas adalah sesuatu yang berkaitan dengan ketersediaan 

fasilitas pendukung sebagai pemenuhan kebutuhan bagi wisatawan pada 

saat kunjungan. Amenitas dalam penelitian ini merupakan sesuatu yang 

dapat memenuhi kebutuhan wisatawan pada saat kegiatan kunjungan di 

destinasi wisata Riam Solakng dengan kriteria penilaian yakni kondisi 

fasilitas penunjang (KM/WC, parkir, tempat ibadah, toko souvenir, 

rumah makan), fasilitas penunjang tersedia lengkap (KM/WC, parkir, 

tempat ibadah, toko souvenir, rumah makan), dan kapasitas fasilitas 

penunjang dibandingkan dengan kebutuhan jumlah wisatawan.  

 


